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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji korelasi antara pengadaan material dan anggaran proyek, pengaruh 

anggaran proyek terhadap ketepatan waktu, pengaruh anggaran proyek terhadap kinerja, pengaruh pengadaan material 

terhadap ketepatan waktu, pengaruh pengadaan material terhadap kinerja dan pengaruh ketepatan waktu terhadap kinerja 

pada pelaksanaan proyek pembangunan jalan tol kunciran-batu ceper-cengkareng. Metode penelitian ini adalah metode 

penelitian path analysis (analisis jalur). Hasil penelitian ini mendapatkan kesimpulan bahwa Anggaran untuk 

pengendalian kinerja, kompensasi keberhasilan dan tolak ukur kerja yang memiliki nilai yang baik, maka mempengaruhi 

ketepatan waktu dan kinerja proyek. Pengadaan material yang memiliki kecepatan, kapabilitas, dan keandalan yang baik, 

mempengaruhi ketepatan waktu dan kinerja proyek dilapangan. Ketepatan waktu pada anggaran dan material proyek 

mempengaruhi kinerja di lapangan pada proses kegiatan pembangunan jalan tol kunciran-batu ceper-cengkareng. Jika 

nilai anggaran, pengadaan material dan ketepatan waktu memiliki nilai yang baik terhadap kinerja proyek, maka kinerja 

proyek memiliki kualitas, kuantitas dan efisiensi dalam pelaksanaan proyek. 

 

Kata kunci: Pengadaan Material, Anggaran Proyek, Ketepatan Waktu Proyek, Kinerja Proyek, Pelaksanaan Proyek. 

 

Abstract. The purpose of this study is to examine the correlation between material procurement and project budget, the 

influence of project budget on punctuality, the influence of project budget on performance, the influence of material 

procurement on timeliness, the influence of material procurement on performance and the effect of punctuality on 

performance on the implementation of the toll road construction project. This research method is a method of path 

analysis research. The results of this study concluded that the Budget for performance control, success compensation and 

work benchmarks that have good value, then affect the timeliness and performance of the project. Procurement of 

materials that have good speed, capability, and reliability, affects the timeliness and performance of projects on the 

ground. Timeliness on the budget and project material affects the performance on the ground in the process of toll road 

construction activities. If budget value, material procurement and punctuality have good value to project performance, 

then project performance has quality, quantity and efficiency in project execution. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Pada Sistem Transportasi Nasional (Sistranas) terdapat tiga 

moda angkutan utama, terdiri dari angkutan darat, laut, serta 

udara. Suyitno, (2018) Pada angkutan darat, salah satunya adalah 

angkutan jalan, 28 dimana angkutan jalan terbagi menjadi dua 

yaitu angkutan jalan melalui Tol dan Non-Tol yang masing-

masing kegunaannya berbeda. Salah satu angkutan jalan berbasis 

Tol adalah yang dikelola oleh PT. Jasa Marga (Persero) Tbk. 

(Karsaman, 2009) 

Jalan tol adalah jalan umum yang merupakan bagian sistem 

jaringan jalan dan sebagai jalan nasional yang penggunanya 

diwajibkan membayar tol. Penyelenggaraan jalan tol bertujuan 

meningkatkan efisiensi pelayanan jasa distribusi guna 

menunjang peningkatan pertumbuhan ekonomi terutama di 

wilayah yang sudah tinggi tingkat perkembangannya 

(Suryobuwono et al., 2021), pembangunan jalan tol Kunciran-

Batu Ceper-Cengkareng melibatkan PT. Wijaya Karya (Persero) 

Tbk atau yang sering disingkat dengan WIKA yang merupakan 

badan usaha milik negara (BUMN) dibawah naungan 

kementrian pekerjaan umum dan perumahan rakyat (PUPR). 

Sebagai penjelasan terkait target diantara PT. Wijaya Karya 

(Persero) Tbk dan Negara Indonesia, dapat kita lihat dari sisi 

kesepakatan keduanya, biasanya proses pembangunan di 

targetkan selesai 24 (dua puluh empat) bulan. Hal tersebut tentu 

disesuaikan dengan kondisi geografis Indonesia. Pemerintah 

Indonesia terus menekankan upaya PT. Wijaya Karya (Persero) 

Tbk agar dapat mengelola pembangunan dengan baik dan tepat 

waktu. Kerjasama bidang pembangunan Infrastruktur, menjadi 

salah satu bidang yang dimana PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk 

memiliki andil yang cukup besar dan luas dalam setiap proyek. 

PT. Jasa Marga Tbk memilih PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk 

untuk mengelola pembangunan tol Kunciran-Batu Ceper-

Cengkareng di daerah Tangerang, alasan tersebut diperkuat 

karena Pemerintah Indonesia melihat wilayah Tangerang 

memiliki potensi untuk menjadi tujuan investasi, mengingat 

Bandara Soekarno-Hatta adalah bandara terbesar di Indonesia. 

Sekaligus Pemerintah berharap agar daerah ini dapat menjadi 

pusat pertumbuhan bagi daerah-daerah sekitar untuk 

mempermudah akses menuju bandara Soekarno-Hatta. 

Disamping itu, rencana pembangunan jalan tol Kunciran-Batu 

Ceper-Cengkareng akan meningkatkan aksesibilitas yang akan 

mendorong peningkatan aktivitas ekonomi (Ricardianto et al., 

2022). Melihat pada keadaan di Tangerang, jumlah lalu lintas 

pada suatu ruas jalan melebihi kapasitasnya yang menyebabkan 

kemacetan lalu lintas. Salah satu upaya yang dilakukan 

Pemerintah adalah dengan membuat jalan alternatif yang lebih 

baik dari jalan eksisting. 

 Dalam proyek pembangunan jalan tol Kunciran-Batu 

Ceper-Cengkareng tentunya diperlukan perencanaan yang 

akurat, mulai dari proses pengadaan barang, proses distribusi 

material ke lokasi proyek, akuisisi lahan dan target waktu. 

Pengadaan barang dalam suatu proyek memerlukan manajemen 

yang baik agar tidak terjadi kerugian akibat penggunaan yang 

tidak efisien(Setyorini et al., 2020). Keberhasilan proyek 

infrastruktur dipengaruhi oleh pemeliharaan barang yang baik, 

tenaga ahli yang menguasai pemeliharaan alat dan barang, 

keterampilan operator dan keahlian manajer untuk mengatur 

pemakaian barang material proyek. Jika pengadaan material 

kurang diperhatikan akan terjadi ketidaksesuaian antara hasil 

perhitungan dan hasil di lapangan, sehingga itu menjadi 

permasalahan logistik konstruksi dalam pencapaian target 

waktu. Pembangunan proyek tol Kunciran-Batu Ceper-

Cengkareng memiliki target awal penyelesaian proyek sesuai 

data kurva S (Scurve) dengan jangka waktu 24 bulan, pada 

proses pelaksanaan proyek ditemukan permasalahan dari 

keterlambatan proses penyelesaian proyek tol Kunciran-Batu 

Ceper-Cengkareng, salah satu faktor keterlambatan pelaksanaan 

proyek yaitu pembebasan lahan yang mengakibatkan waktu 

penyelesaian proyek menjadi 49 bulan. Ketidaktepatan waktu 

proyek terjadi disebabkan oleh penolakan warga atas pembelian 

tanah oleh PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk untuk pembebasan 

lahan. Hal lain juga disebabkan oleh keterlambatan proses 

anggaran untuk pembebasan lahan dari pihak owner PT. Jasa 

Marga (Persero) Tbk. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kegiatan 

pengadaan material proyek, anggaran proyek, ketepatan waktu 

yang disepakati dan kinerja proyek terhadap pembangunan 

proyek jalan tol kunciran-batu ceper-cengkareng. 

 

 

2. LANDASAN TEORI 
 

A. Pengadaan Material Proyek 

Pengadaan material proyek adalah sebuah kegiatan akuisisi 

barang material dari vendor hingga kelapangan. Pengadaan 

material proyek mengelola seluruh bahan material yang 

dibutuhkan untuk mengerjakan pekerjaan proyek pembangunan 

jalan tol kunciran-batu ceper-cengkareng. Sangat 

menguntungkan bahwa barang material sesuai dengan jumlah 

yang dibutuhkan dan memperoleh biaya terbaik untuk memenuhi 

kebutuhan pelaksanaan proyek dalam hal kualitas dan kuantitas, 

waktu, dan lokasi (Marpaung et al., 2021). Hal yang wajib 

diperhatikan dalam pengadaan material proyek yaitu ketepatan 

waktu. pemesanan dan pemindahan material yang tidak sesuai 

dengan waktu kesepakatan, maka mempengaruhi kinerja proyek 

di lapangan dan proses pelaksanaan proyek, dikarenakan 

pengerjaan proyek di lapangan menjadi tidak efektif dan tidak 

efisien(Agaftha Maulidinda et al., 2020).  

Menurut (Listiyanto, 2012), hal yang diutamakan dalam 

pengadaan barang sebagai berikut: 

1) Kecepatan, merealisasikan proses pengadaan material 

menjadi kunci dalam pelaksanaan proyek. Hal ini penting 

untuk ketepatan waktu pemesanan dan pembelanjaan 
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material agar tidak terjadi keterlambatan dalam proses 

pelaksanaan proyek. 

2) Kapabilitas, pentingnya kapabilitas dalam pengadaan 

proyek untuk keterampilan yang spesifik yaitu lebih 

paham secara mendetail sehingga benar-benar menguasai 

kemampuannya dalam melaksanakan proyek hingga 

mengatasinya. 

3) Keandalan, merupakan elemen penting dari suatu proyek, 

karena keandalan dalam pengadaan material proyek akan 

menjamin ketepatan waktu, mencegah terjadinya 

kegagalan produk, memaksimasi keandalan produk dan 

kualitas produk dalam pelaksanaan proyek. 

 

B. Anggaran Proyek 

Anggaran Proyek adalah perkiraan yang memperhitungkan 

nilai uang dari kegiatan proyek yang telah diperhitungkan 

gambar-gambar bestek serta rencana kerja, daftar upah dan 

kinerja, daftar harga alat dan material, buku analisis kebutuhan, 

daftar susunan perencanaan biaya proyek, serta daftar kebutuhan 

dan keperluan jumlah tiap jenis pekerjaan (Sulaeman & 

Permana, 2021). Jadi didalam kegiatan anggaran proyek, 

kegiatan perencanaan, evaluasi dan perhitungan yang telah 

rencanakan pada tahap terdahulu. 

Menurut (Setiadi & Yuyetta, 2013), ada beberapa hal 

penting yang diperhatikan dalam anggaran proyek, yaitu: 

1) Anggaran untuk pengendalian kinerja, berpengaruh untuk 

mengatur pengeluaran biaya sumber daya, agar diharapkan 

dalam pelaksanaan proyek tidak terjadi kelebihan sumber 

daya yang mengakibatkan tidak efisien.  

2) Kompensasi keberhasilan atas pencapaian target, perilaku 

positif timbul adanya peningkatan kinerja individu atas 

dorongan motivasi penghargaan apabila tercapainya suatu 

target anggaran. 

3) Tolak ukur kerja, suatu ukuran perindividual dalam 

melakukan pekerjaannya. Semakin banyak risiko pekerjaan 

proyek yang diambil maka timbal balik pencapaian sesuai 

dengan yang dilaksanakan. 

 

C. Ketepatan Waktu Proyek (timeliness) 

Yusuf (2019) mendefinisikan ketepatan waktu proyek 

merupakan sebuah kesepakatan mengenai kontrak untuk 

menyelesaikan kegiatan proyek, dan pembuat target 

penyelesaian kegiatan proyek, jika target tersebut tidak sesuai 

dengan kesepakatan awal maka mempengaruhi sebuah 

kesepakatan awal yang telah ditentukan. Ketepatan waktu 

(timeliness) erat kaitanya dengan waktu dan rencana kerja 

(Fathullah et al., 2018), ketepatan waktu pada anggaran proyek 

dan pengadaan material memiliki pengaruh penting terhadap 

pelaksanaan proyek. Pengadaan material yang tidak sesuai 

dengan rencana pemesanan material yang telah disepakati oleh 

para pihak yang tertera pada kontrak mempengaruhi ketepatan 

waktu.  

 

 

Menurut (Yusuf, 2019), Faktor-faktor yang mempengaruhi 

ketepatan waktu, yaitu: 

1) Bahan material, pemesanan material proyek yang tidak 

sesuai kapasitas dengan kebutuhan proyek dan pihak 

vendor yang tidak menepati kesepakatan awal kesesuaian 

waktu pengirim mempengaruhi ketepatan waktu dalam 

pelaksanaan proyek. 

2) Anggaran, ketidaktepatan perhitungan daftar susunan 

rencana proyek sehingga mempengaruhi ketepatan waktu 

dalam pelaksanaan proyek.  

3) Kinerja, memperhitungkan kuantitas, kualitas dan efisiensi 

dalam pelaksanaan yang tidak sesuai dengan pekerjaan 

proyek mempengaruhi proses pelaksanaan proyek sehingga 

menjadi pengaruh penting terhadap ketepatan waktu. 

 

D. Kinerja Proyek 

Tujuan kinerja proyek diungkap oleh (Wibowo & Utomo, 

2016), kinerja proyek merupakan kegiatan pengolahan sumber 

daya untuk mencapai tujuan organisasi yang disusun pada visi, 

misi, dan rencana strategi pembangunan, untuk mengelola 

sumber daya menjadi terarah dan baik dalam bidangnya. Setiap 

perusahaan yang melakukan kegiatan proyek memiliki kepuasan 

untuk menginginkan hasil baik dari kinerja setiap karyawan demi 

mencapai suatu target atau tujuan proyek.  

Kinerja proyek setiap individu atau pekerja dipengaruhi 

oleh banyak faktor yang dapat digolongkan pada tiga kelompok, 

yaitu kompetensi individu orang yang bersangkutan, dukungan 

organisasi, dan dukungan manajemen (Simanjuntak, 2020). 

Kompetensi setiap orang dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 

dapat dikelompokkan dalam dua golongan, yaitu kemampuan 

dan keterampilan kerja serta motivasi dalam etos kerja.  

Beragam penilaian kinerja telah diteliti sebelumnya. 

Menurut (Sehfudin & MAS’UD, 2011) melakukan penilaian 

terhadap kinerja sumber daya manusia pada proyek berdasarkan 

perilaku yang spesifik (judgement performance evaluation) 

dengan menggunakan kriteria yang dibutuhkan dalam kegiatan 

proyek yaitu kuantitas kerja karyawan yang sesuai dengan 

kebutuhan, kualitas kerja karyawan, efisiensi karyawan demi 

mengurangi ketidak efektifan karyawan, standar kualitas 

karyawan sesuai dengan ketentuan perusahaan, usaha karyawan, 

standar profesional karyawan mempengaruhi hasil kegiatan, 

kemampuan karyawan terhadap   

Pekerjaan inti demi mengurangi resiko kegiatan proyek, 

kemampuan karyawan menggunakan akal sehat, ketepatan 

karyawan, pengetahuan karyawan menjadi hal dasar untuk 

kegiatan proyek, dan kreativitas karyawan. Dalam mengelola 

kinerja proyek, menurut (Rahimah et al., 2021), ada beberapa hal 

penting yang harus diperhatikan dalam pengolahan kinerja 

proyek, yaitu: 

1) Kuantitas hasil kerja, untuk mengukur sumber daya sesuai 

dengan target perencanaan deskripsi kerja. Deskripsi kerja 

menghasil pembagian divisi untuk pembagian bidang-

bidang dan keahlian karyawan dalam pengerjaan proyek.  
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2) Kualitas hasil kerja, merupakan suatu hasil yang dapat 

diukur dengan efisiensi dan efektifitas suatu pekerjaan yang 

dilakukan oleh sumber daya manusia dalam pencapaian 

pelaksanaan proyek dengan baik dan berdaya guna. 

Kualitas kinerja proyek melahirkan pekerja yang handal 

sehingga mendukung terwujudnya pekerja yang produktif 

sesuai dengan yang diharapkan. 

3) Efisiensi dalam melaksanakan tugas, semakin sedikit 

sumber daya yang digunakan untuk mencapai keberhasilan 

maka proses tersebut dapat dikatakan efisiensi. Efisiensi 

kinerja proyek guna mengurangi biaya anggaran proyek 

tetapi proses pelaksanaan proyek sesuai yang diharapkan 

bahkan melebihi standar. 

 

 

3. METODE PENELITIAN 
 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dimana variabel dalam 

penelitian ini adalah Anggaran Proyek dan Pengadaan Material 

Proyek sebagai variabel independen. Variabel independen adalah 

variabel yang mempengaruhi variabel dependen, baik yang 

pengaruhnya positif maupun negatif (Liana, 2009). Ketepatan 

Waktu Proyek menjadi variabel Intervening yang mempengaruhi 

hubungan antara variabel independen dengan dependen menjadi 

hubungan yang tidak langsung dan tidak dapat diamati dan 

diukur. Kinerja Proyek menjadi variabel dependen. 

Data penelitian diperoleh dari dua sumber yaitu data primer 

dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner kepada 4 divisi di PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk 

yaitu Pengadaan Material sebanyak 13 karyawan, Enjiniring 

sebanyak 20 karyawan, Komersial sebanyak 19 karyawan dan 

Konstruksi sebanyak 58 karyawan. Kuesioner dalam penelitian 

ini menggunakan skala Likert dengan skala 1-5. Kuesioner yang 

dibagikan berjumlah 110 dengan tingkat pengembalian sebesar 

106 buah. Wawancara dilakukan secara langsung dengan 

mengajukan beberapa pertanyaan kepada responden mengenai 

kinerja proyek tol Kunciran-Batu Ceper-Cengkareng. Data 

sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui berbagai sumber 

terpercaya diantaranya adalah data Scurve PT. Wijaya Karya 

(Persero) Tbk.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini Analisis 

analisis jalur (path analysis), merupakan metode analisis 

penelitian untuk menganalisis pola hubungan diantara variabel 

(Vicky et al., 2021). Path analysis atau analisis jalur ini 

dimaksudkan untuk memperkirakan besarnya pengaruh 

langsung maupun tidak langsung seperangkat variabel bebas 

(eksogen) terhadap (endogen). Menggunakan program AMOS 

24 (Statistical Program for Social Science) for Windows 19, 

analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis yang 

dikemukakan. 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Uji Validitas 

 

Tabel 1: Validitas 

 Estimate S.E C.R. P Label 

X1.1 < --- X1 1,000    

X1.2 < --- X1 1,101 ,178 6,190 *** 

X1.3 < --- X1 ,889 ,156 5,190 *** 

X2.1 < --- X2 1,000    

X2.2 < --- X2 ,869 ,140 6,224 *** 

X2.3 < --- X2 ,857 ,144 5,930 *** 

Y1.1 < --- Y1 1,000    

Y1.2 < --- Y1 1,096 ,119 9,206 *** 

Y1.3 < --- Y1 ,962 ,112 8,600 *** 

Z1.1 < --- Z1 1,000    

Z1.2 < --- Z1 1,132 ,168 6,758 *** 

Z1.3 < --- Z1 1,213 ,175 6,947 *** 

 

Pada Tabel 1, Uji validitas dengan uji CFA atau uji konstruk 

validitas digunakan untuk melihat indikator apakah layak atau 

tidak menopang variabel laten dan menemukan beberapa 

variabel laten. Indikator dikatakan valid apabila criteria ratio 

(CR) >1,96. 

 

B. Uji Reliabilitas 

 

Tabel 2: Reliabilitas 

Anggaran  0,62 0,55 CR 4,0401 4,0401 0,76 

 0,73 0,36  1,27 5,3101  

 0,66 0,36     

Pengadaan 

Material 

0,67 0,5 CR 3,9204 3,9204 0,75 

 0,67 0,37  1,31 5,2304  

 0,64 0,44     

Ketepatan 

Waktu 

0,79 0,56 CR 6,25 6,25 0,84 

 0,92 0,18  1,21 7,46  

 0,79 0,47     

Kinerja 0,64 0,56 CR 5,3361 5,3361 0,84 

 0,81 0,25  1 6,3361  

 0,86 0,19     

 

Pada tabel 2, hasil uji reliabilitas untuk melihat konsistensi 

data. Anggaran proyek, pengadaan material, ketepatan waktu, 

dan kinerja proyek merupakan indikator dari penelitian ini 

dimana nilai CR yang di dapatkan lebih besar 0,6. Maka 

dikategorikan bahwa indikator dalam penelitian ini adalah baik. 
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Gambar 1: Hasil Olah Data Structural Equantion Model 

 

Pada Gambar 1, hasil olah data Structural Equation Model 

ditemukan hasil dari korelasi dan pengaruh pada setiap variabel 

dan indikator – indikatornya, sebagai berikut: 

1) Untuk anggaran proyek (X1) memiliki indikator 

pengendalian kinerja (X1.1) dengan nilai 0,62, kompensasi 

keberhasilan pencapaian target (X1.2) dengan nilai 0,73 

dan tolak ukur kerja (X1.3) dengan nilai 0,66 

2) Untuk pengadaan material proyek (X2) memiliki indikator 

kecepatan (X2.1) dengan nilai 0,67, kapabilitas (X2.2) 

dengan nilai 0,67 dan keandalan (X2.3) dengan nilai 0,64 

3) Untuk ketepatan waktu (Y1) memiliki indikator waktu 

(Y1.1) dengan nilai 0,78, pelaksanaan (Y1.2) dengan nilai 

0,92 dan alat konstruksi (Y1.3) dengan nilai 0,80 

4) Untuk kinerja proyek (Z1) memiliki indikator kuantitas 

(Z1.1) dengan nilai 0,65, kualitas (Z1.2) dengan nilai 0,82 

dan efisiensi (Z1.3) dengan nilai 0,87 

 

Hasil nilai korelasi dan pengaruh pada setiap variabel: 

1) Hasil korelasi dari anggaran proyek dan pengadaan 

material proyek memiliki nilai 1,06 

2) Hasil dari pengaruh anggaran proyek terhadap ketepatan 

waktu proyek memiliki nilai 0,96 

3) Hasil dari pengaruh anggaran proyek terhadap kinerja 

proyek memiliki nilai 0,43 

4) Hasil dari pengaruh pengadaan material terhadap ketepatan 

waktu proyek memiliki nilai -1,21 

5) Hasil dari pengaruh pengadaan material terhadap kinerja 

proyek memiliki nilai 0,40 

6) Hasil dari pengaruh ketepatan waktu terhadap kinerja 

proyek memiliki nilai 0,17 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3: Hasil Inner Weight  

 
 

Pada Tabel 3, hasil hipotesis yang diperoleh sebagai berikut: 

a) Bahwa Anggaran proyek berpengaruh terhadap pengadaan 

material, ini diketahui dari nilai p-value < a, yaitu nilai p-

value sebesar 0,00 sedangkan a sebesar 0,05. Ini 

menunjukan bahwa H1 diterima 

b) Bahwa Anggaran proyek berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu proyek, ini diketahui dari nilai p-value < a, yaitu nilai 

p-value sebesar 0,047 sedangkan a sebesar 0,05. Ini 

menunjukan bahwa H2 diterima 

c) Bahwa Anggaran proyek berpengaruh terhadap kinerja 

proyek, ini diketahui dari nilai p value < a, yaitu nilai p-

value sebesar 0,046 sedangkan a sebesar 0,05. Ini 

menunjukan bahwa H3 diterima 

d) Bahwa Pengadaan material berpengaruh terhadap 

keterlambatan proyek, ini diketahui dari nilai p-value < a, 

yaitu nilai p-value sebesar 0,037 sedangkan a sebesar 0,05. 

Ini menunjukan bahwa H4 diterima 

e) Bahwa Pengadaan material berpengaruh terhadap kinerja 

proyek, ini diketahui dari nilai p value < a, yaitu nilai p-

value sebesar 0,041 sedangkan a sebesar 0,05. Ini 

menunjukan bahwa H5 diterima 

f) Bahwa keterlambatan proyek berpengaruh terhadap kinerja 

proyek, ini diketahui dari nilai p-value < a, yaitu nilai p-

value sebesar 0,012 sedangkan a sebesar 0,05. Ini 

menunjukan bahwa H6 diterima 

 

Adanya korelasi antara anggaran proyek terhadap 

pengadaan material proyek menunjukan bahwa semakin tinggi 

nilai anggaran proyek mempengaruhi terhadap pengadaan 

barang. Pengaruh anggaran proyek terhadap pengadaan material 

proyek untuk melaksanakan kegiatan pembelian material 

lapangan adalah kepada kuantitas, kualitas, dan kecepatan 

material sampai di gudang / lapangan. Pembelian material 

dimulai dari seseorang membutuhkan material tertentu untuk 

melaksanakan kegiatan tertentu yang berhubungan dengan 

proyek (Ervianto, 2004). 

Lalu anggaran proyek juga berpengaruh signifikan terhadap 

ketepatan waktu. Ini menunjukan semakin tinggi nilai anggaran 

proyek mempengaruhi terhadap ketepatan waktu. Anggaran 

proyek dapat menciptakan kelancaran proses pelaksanaan 

proyek. Anggaran proyek memiliki fungsi pembelanjaan dan 
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menutupi kebutuhan proyek, seperti memberikan upah, kinerja 

keberhasilan karyawan, daftar pembelanjaan alat dan material, 

dan pembebasan lahan. 

Anggaran proyek juga berpengaruh terhadap kinerja 

proyek, semakin tinggi nilai anggaran proyek mempengaruhi 

kinerja proyek. Kinerja proyek yang mempunyai nilai yang 

tinggi mempengaruhi ketepatan waktu proyek, hal ini 

menciptakan kesadaraan manajemen anggaran proyek terhadap 

kinerja proyek. 

Pengadaan material berpengaruh signifikan terhadap 

ketepatan waktu proyek. Indikator – indikator yang 

mempengaruhi ketepatan waktu sebagai berikut: 

1) Kecepatan pengadaan material menjadi hal penting dalam 

pelaksanaan proyek, karena ketepatan waktu dalam 

pemesanan barang material mempengaruhi kegiatan 

proyek. 

2) Pengadaan material yang memiliki kapabilitas 

berkompeten dapat memudahkan kegiatan proyek. 

3) Pengadaan material yang memiliki keandalan dapat 

melakukan kegiatan proyek menjadi efisiensi dan efektif. 

 

Pengadaan material juga berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja proyek. Indikator – indikator yang mempengaruhi kinerja 

proyek sebagai berikut: 

1) Pengadaan material proyek yang cepat membuat kegiatan 

proyek tetap berjalan sehingga kinerja proyek menjadi 

produktif. 

2) Pengadaan material proyek yang handal dapat mengontrol 

kebutuhan gudang dan lapangan dengan baik, sehingga 

kinerja proyek di gudang menjadi produktif. 

3) Pengadaan material proyek yang kompeten dapat memilih 

material yang berkualitas meminimalisir resiko kegagalan 

yang membuat pengulangan kerja, sehingga membuat 

kinerja proyek tidak efektif. 

 

Ketepatan waktu proyek memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja proyek. Indikator-indikator yang 

mempengaruhi sebagai berikut: 

1) Target waktu yang diberikan oleh owner memiliki 

pengaruh terhadap kuantitas kinerja yang harus dilakukan 

oleh perusahaan. 

2) Target waktu yang diberikan oleh owner memiliki 

pengaruh terhadap kualitas kinerja yang harus dilakukan 

oleh perusahaan 

3) Target waktu yang diberikan oleh owner memiliki 

pengaruh terhadap efektivitas dan efisiensi kinerja proyek 

 

 

5. SIMPULAN 
 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

anggaran proyek dan pengadaan material mempunyai korelasi 

penting terhadap pelaksanaan proyek, yang mana anggaran 

proyek mempengaruhi pengadaan material untuk memenuhi 

kebutuhan material pada pelaksanaan proyek, dan pengadaan 

material proyek mempengaruhi anggaran proyek untuk 

kebutuhan pembelanjaan material proyek 

Anggaran untuk pengendalian kinerja, kompensasi 

keberhasilan dan tolak ukur kerja yang memiliki nilai yang baik, 

maka mempengaruhi ketepatan waktu dan kinerja proyek. 

Pengadaan material yang memiliki kecepatan, kapabilitas, 

dan keandalan yang baik, mempengaruhi ketepatan waktu dan 

kinerja proyek dilapangan. 

Ketepatan waktu pada anggaran dan material proyek 

mempengaruhi kinerja di lapangan pada proses kegiatan 

pembangunan jalan tol kunciran-batu ceper-cengkareng. 

Jika nilai anggaran, pengadaan material dan ketepatan waktu 

memiliki nilai yang baik terhadap kinerja proyek, maka kinerja 

proyek memiliki kualitas, kuantitas dan efisiensi dalam 

pelaksanaan proyek. 
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